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ANALISIS TINGKAT EROSI PADA 

DAERAH ALIRAN SUNGAI (DAS) BATANG KURANJI PADANG 

 

RINGKASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai erosi, menentukan tingkat 

erosi dan cara mengatasi erosi yang terjadi pada DAS Batang Kuranji. Erosi pada 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Batang Kuranji menyebabkan adanya penumpukan 

sedimen di bagian hilir sungai. Pada saat hujan turun kapasitas sungai tidak mampu 

menampung air hujan sehingga terjadi luapan air sungai. Metode yang digunakan 

untuk menghitung besarnya nilai erosi adalah metode USLE. Dalam menggunakan 

metode tersebut, diperlukan data curah hujan, peta jenis tanah, peta kelerengan lahan 

dan peta tata guna lahan. Dari hasil perhitungan yang dilakukan, didapatkan nilai 

erosi pada DAS Batang Kuranji sebesar 295,920 ton/ha/tahun dengan kriteria berat 

(berkisar 180 – 480 ton/ha/tahun). Dengan adanya konservasi lahan, erosi diprediksi 

turun dari 295,920 ton/ha/tahun menjadi 173,709 ton/ha/tahun yaitu dengan kriteria 

sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Batang Kuranji merupakan salah satu Daerah Aliran Sungai (DAS) 

yang berada di kota Padang. Secara geografis, posisi DAS Batang Kuranji 

terletak pada 0o48’-0o56’ LS dan 100o21’-100o33’ BT dengan luas wilayah  

202.7 km2. DAS Batang Kuranji berhulu di Kecamatan Pauh. Daerah 

bagian hilirnya meliputi sepanjang Kecamatan Kuranji, Nanggalo dan 

Padang Utara yang bermuara di Samudera Hindia. Berdasarkan 

pengamatan visual, material yang dialiri sungai ini diantaranya berupa 

pasir, batuan besar (boulder) dan kerikil. DAS Batang Kuranji memiliki 

tipe iklim A yaitu iklim sangat basah dengan hujan cukup tinggi, berkisar 

3500 - 4000 mm/tahun (PSDA, 2016).  

Daerah aliran sungai menampung curah hujan yang membasahi 

dan menjadikan tanah jenuh sehingga stabilitas lereng akan terlampaui 

yang menyebabkan terjadinya erosi pada lapisan tanah tersebut. Erosi yang 

terjadi di hulu DAS selanjutnya bersatu dengan aliran air sungai. Dengan 

adanya aliran air di dalam sungai tersebut akan menyebabkan adanya 

pengangkutan sedimen, baik itu yang berupa angkutan muatan dasar 

maupun angkutan muatan layang. Terangkutnya sedimen hasil erosi oleh 

aliran air diikuti dengan terjadinya pengendapan sedimen. 

Hasil dari erosi inilah yang menyebabkan adanya penumpukan 

sedimen dan pendangkalan sungai di bagian hilir. Pendangkalan sungai 

tersebut menyebabkan  berkurangnya kapasitas sungai sehingga pada saat 

hujan turun dengan intensitas tinggi, sungai tidak mampu menampung air 

hujan dan menyebabkan terjadinya luapan air sungai.  

Diketahui dalam Data Pola Pengelolaan Sumber Daya Air (2011) 

dalam Vinda (2016) besar erosi yang terjadi pada DAS Batang Kuranji 

yaitu 115.96 ton/ha/tahun. Berdasarkan klasifikasi kelas bahaya erosi, nilai 

ini masuk pada rentang kelas III dengan kriteria “sedang”. Selanjutnya, 
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terjadi banjir bandang pada tanggal 24 Juli, 12 September 2012 dan 30 

Mei 2017 di Batang Kuranji yang tercatat dalam data Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB). Dari kedua data di atas, dapat 

disimpulkan bahwa erosi yang terjadi pada hulu DAS Batang Kuranji 

mengalir dan menumpuk terus-menerus pada bagian hilir sungai Batang 

Kuranji. 

Pendangkalan terjadi pada beberapa sungai di daerah bagian hilir 

DAS Batang Kuranji, seperti halnya yang terjadi di daerah Kurao Pagang, 

Kecematan Nanggalo. Pendangkalan ini berasal dari erosi yang terjadi di 

daerah hulu DAS Batang Kuranji saat curah hujan tinggi. Sedimen yang 

berasal dari erosi tersebut dapat menyebabkan berkurangnya kapasitas 

sungai sehingga tidak mampu menampung air hujan dan menyebabkan air 

meluap ke daerah sekitar sungai. Erosi yang terjadi pada DAS Batang 

Kuranji dapat ditanggulangi dengan tindakan konservasi yaitu dengan 

mengelola tata guna lahan pada DAS Batang Kuranji. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan analisis 

besarnya nilai erosi pada DAS Batang Kuranji untuk dapat mengetahui 

tingkat erosi yang ada pada DAS tersebut, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Erosi Pada Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Batang Kuranji Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan erosi. 

2. Besarnya erosi yang terjadi pada hulu DAS Batang Kuranji 

menyebabkan pendangkalan pada bagian hilir sungai. 

3. Terjadinya banjir karena berkurangnya kapasitas sungai akibat 

sedimentasi hasil erosi. 
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C. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi bias dalam penelitian, maka penelitian ini 

dibatasi seperti berikut: 

1. Besarnya nilai erosi dalam penelitian ini merupakan nilai erosi secara 

keseluruhan DAS Batang Kuranji. 

2. Tindakan konservasi yang dilakukan terhadap tata guna lahan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Seberapa besar nilai erosi yang terjadi pada DAS Batang Kuranji per 

tahun? 

2. Bagaimana kriteria tingkat erosi yang terjadi pada DAS Batang 

Kuranji? 

3. Apa saja tindakan konservasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah erosi yang terjadi pada DAS Batang Kuranji? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghitung nilai erosi yang terjadi pada DAS Batang Kuranji. 

2. Untuk mengetahui tingkat erosi yang terjadi pada DAS Batang Kuranji. 

3. Untuk memberikan arahan tindakan konservasi yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah erosi pada DAS Batang Kuranji.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai tambahan informasi bagi Pemerintahan dan instansi terkait 

dalam menanggulangi masalah erosi pada DAS Batang Kuranji. 

2. Memberikan pengetahuan mengenai tata cara dalam analisis yang 

berkaitan dengan tingkat erosi. 
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